
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh Value Added 

Capital Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU), Structural 

Capital Value Added (STVA) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode penelitian 2018-2020. Penentuan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling dan diperoleh 39 perusahaan dengan periode 

pengamatan selama tiga tahun yaitu dari tahun 2018-2020, sehingga total sampel 

yang diperoleh yaitu sebanyak 117 laporan tahunan (annual report) perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi. Berdasarkan pada hasil analisis dan 

pembahasan yang dilakukan menggunakan analisi linear berganda, maka dapat 

diambil kesimpulan mengenai hasil uji hipotesis sebagai berikut. 

1. Value  Added  Capital  Employed  (VACA)  berpengaruh  terhadap  Kinerja 

Keuangan (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode penelitian 2018-2020. 

2. Value Added Human Capital (VAHU) berpengaruh  terhadap  Kinerja 

Keuangan (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode penelitian 2018-2020. 

3. Structural Capital Value Added (STVA) berpengaruh  terhadap  Kinerja 

Keuangan (ROA) pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode penelitian 2018-2020. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah diungkapkan, maka peneliti 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut. 

1. Pada penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada perusahaan lain 

misalnya sektor asuransi, perbankan, transportasi dan lain-lain di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 



2. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen  yang mempengaruhi 

kinerja keuangan, sehingga penulis mengharapkan partisipasi aktif dari peneliti 

berikutnya untuk meneliti pengukuran kinerja keuangan selain menggunakan 

return on asset, seperti return on equity, earnings per share dan asset turn 

over. 

3. Penelitian  berikutnya  diharapkan  untuk  dapat  menambahkan  faktor-faktor 

eksternal atau variabel independen lainnya yang kemungkinan dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

 


